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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Subjek dengan kode S-03 dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan 

berdasarkan prosedur Newman tidak mengalami kesalahan membaca soal 

(reading error)  dan kesalahan transformasi (transformation error). Namun, 

mengalami kesalahan memahami masalah (comprehension error) pada soal 

nomor 2, 4, dan 5. Kesalahan keterampilan proses (procces skill) pada soal 

nomor 4 dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error) pada soal 

nomor 2, 3, dan 4. 

2.  Subjek dengan kode S-19 dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan 

berdasarkan prosedur Newman tidak mengalami kesalahan membaca soal 

(reading error) sama sekali. Namun, mengalami kesalahan memahami masalah 

(comprehension error) pada soal nomor 2, 4, dan 5. Kesalahan transformasi 

(transformation error) pada soal nomor 2 dan 3. Kesalahan keterampilan 

proses (procces skill)  pada soal nomor 4 dan kesalahan penulisan jawaban 

akhir (encoding error) pada soal nomor 4. 

3. Subjek dengan kode S-18 dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan 

berdasarkan prosedur Newman tidak mengalami kesalahan membaca soal 

(reading error) dan kesalahan keterampilan proses (procces skill). Namun, 

mengalami kesalahan memahami masalah (comprehension error) pada soal 
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nomor 4 dan 5. Kesalahan transformasi (transformation error) pada soal nomor 

4 dan 5. Kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error) pada soal nomor 

2, 3, dan 5. 

4. Jenis kesalahan dominan yang dilakukan subjek berkemampuan tinggi yaitu 

kesalahan memahami masalah (comprehension error) dan kesalahan penulisan 

jawaban akhir (encoding error). Subjek S-03 dan S-19 sama-sama mengalami 

kesalahan memahami masalah pada soal nomor 2. Subjek S-03, S-19, dan S-

18 sama-sama mengalami kesalahan membaca masalah pada soal nomor 4 dan 

5. Subjek kode S-03 dan S-18 sama-sama mengalami kesalahan keterampilan 

proses pada soal nomor 2 dan 3. Subjek dengan kode S-03 dan S-19 sama-sama 

mengalami kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 4. 

5. Adapun penyebab kesalahan yang dilakukan subjek berkemampuan tinggi (S-

03, S-19, dan S-18) menyelesaikan soal cerita materi pecahan berdasarkan 

prosedur Newman diuraikan sebagai berikut: 

a. Penyebab kesalahan memahami masalah yaitu, siswa belum tepat dalam 

menuliskan apa yang diketahui atau ditanya karena kurangnya ketelitian dan 

fokus saat mengerjakan soal yang diberikan  

b. Penyebab kesalahan transformasi yaitu siswa tidak menuliskan rumus apa 

yang digunakan karena lupa, siswa kesulitan menentukan rumus yang akan 

dibuat. 

c. Penyebab kesalahan keterampilan proses yaitu siswa tidak teliti dalam 

melakukan proses perhitungan, siswa melakukan kesalahan dalam proses 
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perkalian penyebut dan pembilang karena, siswa melakukan kesalahan 

dalam proses pembagian penyebut. 

d.  Penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir yaitu karena akibat dari 

kesalahan sebelumnya, siswa tidak menuliskan kesimpulan penulisan 

jawaban akhir karena lupa dan terburu-buru pada saat mengerjakannya. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut agar kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan minim terjadi. Guru diharapkan 

menerapkan pembelajaran yang inovatif agar siswa memiliki motivasi yang tinggi 

dalam belajar, guru juga dapat memberikan latihan soal cerita materi pecahan yang 

lebih variatif agar siswa terbiasa dan dapat merangsang perkembangan pola berpikir 

siswa. Guru hendaknya memastikan siswa sudah hafal dalam perkalian dan 

pembagian agar tidak terjadi kesalahan saat proses perhitungan. Siswa hendaknya 

lebih cermat dan teliti dimulai dari membaca soal dan untuk langkah selanjutnya 

agar dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan sehingga mendapat hasil yang 

baik dalam proses dan meminimalisir terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan 

soal cerita materi pecahan. 
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